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ABSTRAK 

 

NUNIK NURLATIPAH (2015): Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains 

Yang Disertai Foto Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII SMPN 2 Sumber Pada Pokok Bahasan 

Ekosistem 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi siswa SMPN 2 Sumber, dimana dalam 

proses pembelajarannya membutuhkan alat bantu media yang sesuai dibandingkan media 

yang ada. Pada pembelajaran IPA khususnya, siswa masih cenderung pasif, tidak berani 

mengungkapkan pendapat atau pertanyaan saat berdiskusi, kurang dapat mengeksplor 

kemampuan yang mereka miliki, tidak percaya diri ketika dilakukan tes, dan yang lebih 

penting yaitu minat baca mereka masih kurang sehingga menyebabkan hasil belajar masih 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 77. Dengan demikian untuk meningkatkan hasil 

belajar tersebut, peneliti menawarkan solusi media pembelajaran berupa komik sains yang 

disertai dengan foto.  

Masalah yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

perbedaan aktivitas siswa yang menggunakan media komik sains yang disertai foto 

dengan yang tidak menggunakan media komik sains, bagaimanakah perbandingan 

hasil belajar siswa yang menggunakan media komik sains yang disertai foto dengan 

yang tidak menggunakan media komik sains, dan bagaimanakah respon siswa terhadap 

media pembelajaran komik sains yang disertai foto. Tujuan penelitian disesuaikan dengan 

pertanyaan penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan aktivitas siswa yang 

menggunakan komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan komik sains 

yang disertai foto, untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan 

media komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan media komik sains, 

dan untuk mengetahui respon siswa terhadap media komik sains yang disertai foto. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif dan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design serta 

desain pengembangan produknya yaitu R&D. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yakni sampel dipilih oleh guru ahli yang ada diwilayah penelitian. 

Dengan populasi semua kelas VII, sampel yang terpilih adalah kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan dengan digunakannya media komik sains yang disertai 

foto sebagai media alat bantu pembelajaran dan VII F sebagai kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan dengan komik sains yang disertai foto. Adapun teknik analisis data 

menggunakan uji N-Gain, normalitas, homogenitas, dan hipotesis t.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada aktivitas siswa dikedua kelas 

mengalami peningkatan, akan tetapi peningkatan di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Begitupun pada hasil belajarnya, artinya siswa yang 

menggunakan media komik sains yang disertai foto lebih tinggi peningkatan 

pembelajarannya yang berarti siswa tersebut merespon adanya media komik sains yang 

disertai foto pada pokok bahasan ekosistem dikelas VII SMPN 2 Sumber. Dengan 

demikian hipotesis nol (HO) ditolak, karena terdapat perbedaan hasil pembelajaran siswa 

dengan media komik sains yang disertai foto pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII 

SMPN 2 Sumber. 

 

Kata kunci : Komik sains yang disertai foto, hasil belajar, ekosistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pada 

BAB 1 Pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuasaan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Dimana dalam BAB 2 Pasal 2 berbunyi bahwa tujuan pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggunga jawab (Depdiknas, 

2007). Pendidikan juga merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang 

yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 

Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan dalam suatu 

institusi pendidikan. Kualitas pembelajaran bersifat kompleks dan dinamis, dapat 

dipandang dari berbagai persepsi dan sudut pandang melintasi garis waktu. 

Lembaga pendidikan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga perlu diterapkan suatu metode 

pencapaian kualitas pembelajaran yang dapat dilakukan melalui lembaga 

pendidikan dan juga melalui individu seorang guru. Guru dalam konteks 

pendidikan mempunyai peranan yang besar sehingga menuntut guru mempunyai 

strategi dan kreativitas dalam proses belajar mengajar. Salah satu ilmu dalam 

pendidikan adalah sains, salah satu bagian dari ilmu sains yaitu Biologi. Biologi 

merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mengkaji tentang 

kehidupan, lingkungan sekitar, interaksi antara kehidupan dengan lingkungan 

sekitar dan fenomena yang berkaitan dengannya.  

Tujuan dari pembelajaran biologi menurut Anonimus (2008) adalah agar 

siswa mampu melakukan pengamatan, percobaan sederhana dan diskusi untuk 
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memahami konsep serta mampu menginterpretasikan data yang dikumpulkan dan 

melaporkannya. Untuk mencapai tujuan seperti yang diharapkan tentu saja 

dibutuhkan adanya kerjasama yang baik antara guru dan siswa. Siswa harus 

memiliki keaktifan tinggi dalam proses belajar mengajar, sedangkan guru harus 

mampu mengadakan pembelajaran yang melibatkan siswa. Biologi memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, untuk itu dibutuhkan guru yang kreatif 

dalam memilih media pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadi lebih 

efektif dan efisien sehingga siswa mampu memahami konsep-konsep dalam 

pelajaran Biologi.  

Menurut Anonimus (2015), dari tahun ketahun guru berlomba-lomba untuk 

mengembangkan media pembelajaran, bahkan salah satu universitas terkemuka di 

Indonesia menyelenggarakan pelatihan dan lomba pengembangan media 

pembelajaran untuk calon guru yang tepatnya diselenggarakan pada tanggal 17-19 

April ditahun 2015 ini. Melalui kegiatan tersebut, calon guru dituntut untuk mampu 

mengembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran sendiri menurut Arsyad 

(2013:10)  adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian 

dan minat siswa dalam belajar.  Media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam 

belajar. Oleh karena itu guru dituntut agar dapat menerapkan media pembelajaran 

yang efektif dan efisien yang dapat meningkatkan hasil belajar setelah melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Manfaat dari media pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan suasana belajar yang lebih kondusif dengan lebih melibatkan aspek-

aspek kecerdasan siswa atau dengan kata lain siswa diarahkan untuk melakukan 

aktivitas pembelajaran mandiri dengan pengawasan secara proposional oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 

Sumber pada kelas VII, diketahui meskipun sekolah tersebut sudah cukup maju dan 

upaya guru telah dilakukan, akan tetapi ada beberapa kendala dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yaitu masih kurangnya rasa keingintahuan siswa dalam 

belajar, siswa masih cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau 

pertanyaan, siswa kurang dapat mengeksplor kemampuan yang mereka miliki, 

siswa tidak memiliki rasa percaya diri ketika dilakukan tes, dan minat baca siswa 

masih kurang. Salah satu guru IPA yang ada di SMP Negeri 2 Sumber 
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membenarkan kondisi tersebut, beliau menyatakan bahwa proses belajar mengajar 

IPA Biologi belum begitu optimal sehingga rata-rata hasil belajar siswa masih 

belum  mencapai  KKM yang ditetapkan yaitu 77. Hasil belajar dipengaruhi oleh 

beberapa factor, dimana salah satunya adalah peran guru, seperti dalam 

menyampaikan materi pelajaran seorang guru membutuhkan media pembelajaran 

untuk menunjang informasi yang akan disampaikannya. Baik itu media visual 

ataupun audio-visual. Pengembangan media ini dilakukan dengan tujuan agar 

materi pelajaran dalam proses pembelajaran yang disampaikannya mudah 

dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 

Kegiatan belajar biologi dengan memanfaatkan media pembelajaran, 

diyakini oleh para guru akan memotivasi dan membantu para peserta didik untuk 

menguasai aspek kemampuan tertentu dalam materi biologi. Belajar biologi dengan 

media pembelajaran yang berbasis visual khususnya, dapat melengkapi 

pengalaman- pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, 

berpraktik, dan lain-lain. Akan tetapi, media pembelajaran dengan sumber buku  

pelajaran sekarang lebih banyak berupa textbook, meskipun sudah ada variasi 

penambahan ilustrasi tetapi belum memberikan  pengaruh  yang cukup terhadap 

peningkatan minat baca siswa sehingga minat baca menjadi rendah. Minat 

membaca yang rendah menyebabkan keaktifan dan hasil belajar menjadi rendah. 

Kerumitan textbook semakin membuat siswa kurang tertarik untuk membaca buku 

pelajaran termasuk buku biologi.  

Salah satu alternatif pilihan untuk mengganti textbook yang dapat 

digunakan untuk menunjang tujuan pembelajaran adalah pengembangan komik dan 

fotografi. Penggembangan kedua media ini merupakan bentuk kombinasi. Komik 

adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar dan tokoh yang disusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalan cerita. Biasanya komik dicetak diatas 

kertas dan dilengkapi dengan teks. Adapun fotografi adalah proses melukis dengan 

menggunakan media cahaya, dengan artian bahwa hasil dari fotografi adalah sebuah 

foto atau gambar yang didapat dengan menggunakan camera. Dalam konsep ini, 

antara komik dan foto mempunyai kemenarikan jika dikombinasikan, untuk 

membantu siswa menguasai materi. Namun demikian, media ini bukan yang utama 

dijadikan sebagai media ajar untuk setiap pembelajaran melainkan hanya sebagai 
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selingan dan sebagai penambah motivasi belajar serta pembawa angin segar dalam 

suasana pembelajaran. 

Materi Ekosistem merupakan materi dimana siswa lebih dominan untuk 

melakukan pengamatan langsung dilapangan, akan tetapi tidak semua tujuan 

pembelajarannya bisa tercapai hanya dilapangan saja. Ada beberapa yang 

memerlukan bantuan textbook dan media cetak bergambar seperti komik yang 

disertai dengan foto. Apabila siswa menggali dan menemukan sendiri 

pengetahuannya melalui media ini, siswa akan terbawa pada pengalaman langsung 

dan nyata, serta pengetahuan yang didapatkan siswa tidak akan mudah dilupakan. 

Peneliti berharap media pembelajaran visual komik yang disertai foto dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan biologi yang diceritakan di 

dalamnya, sehingga tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains Yang 

Disertai Foto Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 2 

Sumber Pada Pokok Bahasan Ekosistem.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dikelompokkan dalam tiga tahap yakni : 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang,  maka dapat dibuat identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Masalah yang Muncul 

Masalah yang muncul yaitu rendahnya minat baca siswa, minat 

baca yang rendah menyebabkan keaktifan dan hasil belajar menjadi rendah. 

Kerendahan minat baca salah satunya disebabkan karena isi buku yang 

didominasi oleh teks atau tulisan-tulisan yang kurang menarik sehingga 

siswa enggan untuk membacanya.  

b. Wilayah Kajian 

Setelah masalah teridentifikasi, peneliti menetapkan penelitian 

berdasarkan wilayah kajinnya. Wilayah kajian dalam penelitian ini yaitu 

media pembelajaran biologi (pengembangan media), dimana peneliti 
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memilih media komik sains dan fotografi sains. Kedua media ini 

dikombinasikan sehingga didalamnya memuat teks yang disertai dengan foto 

serta karakter tokoh yang membentuk alur cerita. 

c. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif 

yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis 

data hasil penelitian menggunakan perhitungan statistik. 

d. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pengembangan 

media pembelajaran, terutama media yang menggunakan komik dan 

fotografi dalam peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran biologi 

khususnya pokok bahasan ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber.  

 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka ruang lingkup 

masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut : 

a. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sumber 

b. Materi yang disampaikan adalah materi ekosistem 

c. Sub penelitian untuk kelas eksperimen  adalah kombinasi media komik 

sains yang disertai foto 

d. Membedakan hasil belajar antara kelas yang menggunakan media komik 

sains yang disertai foto dengan kelas yang tidak menggunakan media 

komik sains disertai foto  pada pokok bahasan ekosistem 

e. Melihat kelayakan kombinasi komik dan foto sebagai media pembelajaran 

f. Hasil belajar siswa diukur dengan tiga aspek yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotor. 

g. Aspek kognitif diukur melalui tes, tes awal sebelum diberikannya 

treatment dan tes akhir setelah diberikannya treatment. Afektif dan 

psikomotor diukur dengan observasi aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka untuk memberikan arahan 

operasional dalam rangka mengupayakan penentuan langkah-langkah penarikan 
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kesimpulan secara nyata. Maka secara operasional peneliti merumuskan 

beberapa pokok- pokok masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah perbedaan aktivitas siswa yang menggunakan media 

komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan media 

komik sains yang disertai foto di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber? 

b. Bagaimanakah perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan 

media komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan 

media komik sains yang disertai foto di kelas VII SMP Negeri 2 

Sumber? 

c. Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran komik sains yang 

disertai foto pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 

Sumber? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas siswa yang menggunakan media 

komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan media 

komik sains yang disertai foto di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber. 

2. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan 

media komik sains yang disertai foto dengan yang tidak menggunakan 

media komik sains yang disertai foto di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran komik sains yang 

disertai foto pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII SMP Negeri 2 Sumber. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti menjadi lebih terampil dalam merancang dan menggunakan media 

pembelajaran komik sains dan foto yang dikombinasikan, peneliti mempunyai 

pengalaman bagaimana cara mengajar yang baik dan peneliti mengetahui  

karakter belajar siswa dengan baik. 

2. Manfaat bagi siswa 

a) Siswa menjadi lebih semangat dan tidak merasa jenuh selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

b) Siswa menjadi lebih mudah menguasai konsep pelajaran. 
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3. Manfaat bagi guru 

a) Guru mengetahui perbedaan penguasaan konsep siswa yang 

menggunakan media komik disertai foto dengan yang tidak menggunakan 

media komik disertai foto pada pokok bahasan ekosistem. 

b) Guru mengetahui sikap siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

komik yang disertai foto sehingga guru dapat menyesuaikan pembelajaran 

dengan media yang diminati siswa. 

c) Guru termotivasi untuk menggunakan media pembelajaran yang tepat dan 

lebih bervariasi dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Media yang tepat dalam proses pembelajaran akan memudahkan seorang 

guru untuk menyampaikan materi yang terdapat dalam media yang digunakannya. 

Begitupun dengan siswa, siswa akan lebih mudah menyerap materi dan 

memudahkan siswa menguasai materi yang ada pada media pembelajaran yang 

digunakan tersebut, sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. Untuk 

meningkatkan hasil belajar berdasarkan permasalahan yang ada dan sering 

muncul, peneliti memberikan solusi media pembelajaran berupa komik yang 

disertai foto dengan materi ekosistem.  

Komik pembelajaran merupakan media yang didalamnya berisi gambar 

yang membentuk alur cerita, dimana alur cerita tersebut berhubungan dengan 

materi pembelajaran. Komik juga dapat menjelaskan materi dari yang abstrak 

menjadi konkrit dan dari materi yang luas menjadi sederhana. Dilihat dari masa 

perkembangan anak, komik juga cocok digunakan untuk anak dengan usia SMP, 

karena pada masa usia tersebut anak lebih cepat menyerap pembelajaran dengan 

bentuk materi bergambar. Dengan demikian, komik dapat digunakan untuk 

materi ekosistem yang dikatakan sangat banyak atau meluas.  

Adapun fotografi merupakan media bentuk foto yang memang 

kejelasannya sudah terbukti nyata. Kaitannya dengan materi ekosistem, 

fotografi dapat membantu siswa menjangkau materi dengan mudah. Dari fungsi 

kedua media tersebut, yaitu komik dan fotografi, peneliti mengkombinasikan 

keduanya dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, baik itu 

kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Pengkombinasian media ini 
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diterapkan dikelas eksperimen yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang hanya menggunakan media ajar textbook. Kerangka pemikiran 

tersebut dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Bagan Kerangkan Berpikir Penelitian 

Afektif 

Guru Siswa 

Proses Pembelajaran 

 
Identifikasi Masalah: 

 Pembelajaran pasif 

 Penurunan hasil belajar 

 Belum tercapainya KKM 

 Minat Baca siswa kurang 

Media Komik Sain Yang Disertai Foto 

 
Karakteristik : 

 Ekspresi wajah pada komik membantu menegaskan apa yang 

disampaikan oleh karakter. 

 Garis gerak karakter pada komik terlihat hidup dalam imajinasi 

pembaca. 

 Terdapat dialog yang menjelaskan cerita berkaitan dengan materi 

 Fotografi mudah diingat dibandingkan tulisan 

 Foto mempunyai nilai dokumentasi yang tinggi karena mampu 

merekam sesuatu yang tidak mungkin terulang kembali 

 

Faktor Internal:  
 Intelegensi 

 Bakat 

 Minat 

 Motivasi 

 Psikologis 

 

Faktor Eksternal: 
 Bahan Pelajaran  

 Guru 

 Fasilitas 

 Keluarga 

 Sosial 

 

Hasil yang dicapai 

Kognitif Psikomotor 

Peningkatan Hasil Belajar 
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F. Hipotesis 

Menurut Arikunto (2010:110) hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui   data  yang 

terkumpul. Berdasarkan rujukan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut:   

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan media pembelajaran komik sains yang disertai foto dengan 

yang tidak menggunakan media pembelajaran komik yang disertai foto di 

kelas VII SMPN 2 Sumber pada pokok bahasan ekosistem.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Aktivitas siswa dikelas kontrol maupun eksperimen mengalami peningkatan, 

kelas eksperimen dengan menggunakan media komik sains yang disertai foto 

lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media 

komik sains yang disertai foto.  

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, rata-rata eksperimen yang 

menggunakan komik sains yang disertai foto terdapat peningkatan hasil belajar 

yang sangat baik. Nilai gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol, karena pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan media 

komik sains yang disertai foto yang dapat menyebabkan siswa merasa senang 

dan nyaman dalam belajar. 

3. Prosentase rata-rata respon siswa menunjukkan bahwa siswa menilai dengan 

baik dan menerima dengan baik media pembelajaran komik dan fotografi sains 

pada pokok bahasan ekosistem. 

 

B. SARAN 

Setelah menganalisis hasil penelitian ini penulis memberikan beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menggunakan media komik dan fotografi sains dapat 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa, dengan demikian diharapkan 

para guru dapat mengembangkannya sebagai media alternative yang dapat 

membantu proses pembelajaran. 

2. Dalam pembuatan komik juga perlu diperhatikan desain tokoh dan gambar, 

serta fotografi yang diselipkan didalamnya sehingga materi dapat terserap dan 

mudah dipahami dengan baik. Tokoh kartun yang digunakan dibuat dengan 

semenarik mungkin, karakter tokoh juga berbeda-beda, serta bahasa yang 

digunakan juga bahasa yang sesuai dengan anak usia SMP.  

3. Jika menggunakan media komik dan fotografi sains, seorang guru yang 

menggunakan media ini juga harus menjelaskan kembali materi supaya tidak 

ada kekeliuran atau salah konsep. 
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